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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi konsep geometri SD pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit sebagai peninggalan sejarah di Kabupaten Pati dan mengetahui pandangan dari guru mengenai hasil eksplorasi. Penelitian yang berjenis kualitatif transformatif ini menggunakan multiparadigma yakni postmodernism, criticalism, dan interpretivism. Metode yang digunakan meliputi writing critical auto|ethnography, writing as inquiry, dan postmodern interview. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya konsep geometri pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit antara lain berbagai macam garis, bangun datar, bangun ruang, sudut, simetri lipat dan simetri putar, pola pengubinan, titik pusat, juring, jari-jari, dan diameter. Pandangan guru terhadap hasil ekplorasi yaitu konteks Pintu Gerbang Majapahit dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, penemuan ini menjadi inovasi baru dalam pendidikan terutama pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan semangat, kreatifitas, dan rasa ingin tahu terhadap konsep geometri karena melibatkan benda konkret dan budaya yang ada di Indonesia. Selain itu, peneliti juga menemukan pengetahuan baru mengenai miskonsepsi guru terhadap bangun datar segienam.
Kata Kunci: Konsep Geometri SD, Pintu Gerbang Majapahit, Etnomatematika.	
Abstract
The purpose of this research to explore the concept of elementary school geometry on the Majapahit Gate architecture as a historical heritage in Pati Regency and to find out the views of teachers regarding the results of exploration. This transformative qualitative research uses multi-paradigm, namely postmodernism, criticalism, and interpretivism. The methods used include writing critical auto | ethnography, writing as inquiry, and postmodern interviews. The results obtained indicate the existence of a geometric concept in the Majapahit Gate architecture, including various kinds of lines, flat shapes, spatial shapes, angles, folding and rotating symmetries, tiling patterns, center points, grids, radii, and diameters. The teacher's view of the exploration results, namely that the context of the Majapahit Gate can be used as a source of local culture-based mathematics learning. Therefore, this discovery is a new innovations in education, especially in learning mathematics to increase enthusiasm, creativity, and curiosity about the concept of geometry because it involves concrete objects and culture. In addition, researchers also found new knowledge about teachers' misconceptions about hexagon shapes.






Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keberagaman seperti suku, ras, agama, bahasa, dan budaya. Pernyataan tersebut sejalan dengan Rosyada (2014) yang menyebutkan bahwa para pakar pendidikan mendukung fakta adanya keberagaman etnik di Indonesia seperti keragaman budaya, agama, ras dan bahasa. Salah satu faktor penyebab adanya keberagaman tersebut adalah faktor sejarah. Sejarah merupakan suatu kejadian yang dijalani oleh manusia pada masa lampau dan meninggalkan jejak pada masa sekarang ini (Sirnayatin, 2017). Jejak-jejak yang dimaksudkan ialah peninggalan sejarah seperti bangunan, benda, tulisan, dan lain sebagainya.
Munculnya keanekaragaman peninggalan sejarah di Indonesia tidak lepas dari periodesasi sejarah Indonesia antara lain: (a) Masa pra aksara, yakni kehidupan manusia purba. (b) Masa munculnya kerajaan-kerajaan Hindu-Budha. (c) Munculnya kerajaan Islam. (d) Masa kolonial, yakni kedatangan bangsa-bangsa Eropa. (e) Masa Pergerakan Nasional. (f) Masa kedudukan Jepang. (g) Masa perang kemerdekaan Indonesia (Hardiana, 2017). Salah satu peninggalan sejarah yang ada di tempat tinggal peneliti adalah Pintu Gerbang Majapahit.
Susilaningsih & Limbong (2008) menyatakan bahwa wilayah Indonesia yang sekarang menjadi tempat tinggal kita, dahulunya berdiri banyak kerajaan. Adanya Pintu Gerbang Majapahit merupakan bukti terdapat keterhubungan antara Pati dengan Kerajaan Majapahit di masa lampau. Pintu ini memiliki arsitektur unik berupa ukiran-ukiran yang menunjukkan masa kejayaan Kerajaan Majapahit. Hingga saat ini, Pintu Gerbang Majapahit menjadi peninggalan sejarah yang ada di Kabupaten Pati dan masih dijaga kelestariannya.
Seiring perkembangan zaman Pintu Gerbang Majapahit menjadi asing bagi masyarakat terutama anak-anak. Dalam pendidikan, sejarah dikenal sebagai 

pembelajaran yang membosankan karena ceritanya yang begitu panjang dan berupa hafalan. Akan tetapi, peninggalan sejarah itu menarik, unik, dan bervariasi. Selain sejarah, pelajaran yang juga dipandang sulit oleh siswa dari dulu hingga sekarang ialah matematika. Hal ini terlihat dari rendahnya minat dan semangat belajar siswa saat menerima pelajaran matematika (Kencanawaty & Irawan, 2017).
Salah satu materi matematika yang dipandang sulit adalah geometri. Peneliti sendiri pernah mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan geometri di sekolah dasar yakni ketika membuat bangun datar. Sebelum membuat bangun datar, peneliti harus terlebih dahulu mengetahui dan memahami sifat-sifat bangun datar untuk menentukan bentuk dan ukuran yang tepat. Oleh karena itu, peran guru dalam mengembangkan inovasi baru dan kreatifitasnya untuk mengemas suatu pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sangat diperlukan. Hal ini juga didukung oleh pendapat Sikki, dkk. (2018) bahwa pada proses pembelajaran di kelas, keterlibatan guru dalam kegiatan belajar mengajar masih terlihat mendominasi sehingga membuat peran siswa menjadi lebih pasif dan hanya sedikit yang menunjukkan keaktifannya. Demikian juga dengan pendapat Kitchenham (2008) yang menyatakan bahwa peserta didik masih bergantung dengan guru dalam mengetahui sesuatu dan malas untuk berpikir sendiri.
Pendidikan merupakan salah satu cikal bakal dalam menunjukkan kemajuan suatu bangsa. Berbagai inovasi-inovasi baru dari pemerintah selalu dilakukan untuk memperbaiki sistem pendidikan menjadi lebih baik. Hal tersebut juga berlaku pada pembelajaran matematika yakni dengan mengintegrasikan antara matematika dengan budaya. Pernyataan ini juga didukung oleh Anggraini (2018) yang menyatakan bahwa memadukan kultur dalam pembelajaran matematika secara bersamaan dapat meningkatkan rasa bangga terhadap budaya dan menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran matematika. Latar belakang peneliti yang merupakan orang Pati asli membuat peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian terhadap Pintu Gerbang Majaphit sebagai peninggalan sejarah di Kabupaten Pati. Sebagai data awal penelitian kualitatif bertipe transformatif ini, peneliti akan memaparkan cerita pengalaman peneliti saat SD ketika mengunjungi Pintu Gerbang Majapahit. Cerita naratif ini untuk melihat secara natural adakah keterkaitan Pintu Gerbang Majapahit dengan konsep matematika di SD. Peneliti akan memaparkan pandangan mengenai Pintu Gerbang Majapahit dengan matematika berdasarkan pengalaman yang dialami oleh peneliti.

Kunjungan Wisata ke Pintu Gerbang Majapahit
Ketika itu saya masih duduk di bangku sekolah dasar kelas IV. Pada suatu hari, sekolah saya mengadakan kunjungan ke Pintu Gerbang Majapahit. Pintu ini merupakan peninggalan sejarah dari kerajaan Majapahit. Saya sangat senang, karena tempat itu sering saya kunjungi ketika saya di rumah nenek. Saat itu yang pergi ke Pintu Gerbang ini hanya 3 kelas, yaitu kelas IV, V, dan VI. Kami pergi dengan mengendarai kereta bersama. Hati saya dan teman-teman yang lain sangatlah senang. Sepanjang perjalanan kami saling berbagi bekal yang sudah kami bawa dari rumah.
Jarak antara sekolah dengan Pintu Gerbang Majapahit tidak terlalu jauh yaitu sekitar 5-6 km. Sesampainya di sana, kami diberikan kesempatan untuk berkeliling mengamati Pintu Gerbang Majapahit secara bergantian. Selama berkeliling dan melihat pintu gerbang, ternyata seluruh pintu penuh dengan ukiran-ukiran yang begitu indah.
Setelah itu, kami diarahkan untuk duduk mengelilingi Pintu Gerbang Majapahit dan mendengarkan cerita asal mula dari Pintu Gerbang Majapahit. Di sini kami mendapat tugas dari kepala sekolah untuk menulis setiap poin penting yang diceritakan oleh juru kunci terdahulu. Karena nanti ketika kembali ke sekolah, guru kelas akan melakukan kuis tentang sejarah Pintu Gerbang Majapahit.
Berdasarkan pengalaman tersebut mengingatkan peneliti pada setiap ukiran pintu gerbang Majapahit. Bentuk-bentuk yang unik dan beraneka ragam yang menghiasi Pintu Gerbang Majapahit. Sekilas terpintas di pikiran saya adanya keterlibatan konsep matematika di dalamnya. Hal ini ditunjukkan dengan ukiran-ukiran pintu yang terdapat garis, lengkungan, dan bangun datar. Tetapi, apakah mungkin itu mengandung konsep matematika? Apakah hal tersebut ada hubungannya dengan matematika? Apakah bisa saya mengintegrasikan antara arsitektur pintu gerbang Majapahit dengan matematika?




Berdasarkan pengalaman diri dan latar belakang peneliti, terdapat keterkaitan antara konsep geometri SD dan Pintu Gerbang Majapahit. Peneliti tertarik untuk mengambil judul “Eksplorasi Konsep Geometri pada Arsitektur Pintu Gerbang Majapahit sebagai Peninggalan Sejarah di Kabupaten Pati” dengan rumusan masalah (1) Bagaimanakah konsep geometri sekolah dasar yang ditemukan dari hasil eksplorasi peneliti berdasar pengalaman maupun pengamatan pada arsitektur pintu gerbang Majapahit? (2) Bagaimanakah pandangan guru terhadap hasil eksplorasi konsep geometri pada arsitektur pintu gerbang Majapahit sebagai sumber pembelajaran matematika di sekolah dasar?
METODE
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif berjenis transformatif dengan menggunakan multiparadigma. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga paradigma yaitu postmodern paradigm, criticalism paradigm, dan interpretive paradigm. Menurut Taylor & Medina (2013) masing-masing paradigma ini memiliki tujuan tertentu dalam menghasilkan pengetahuan dengan metode yang berbeda, sehingga tidak ada paradigma yang lebih unggul.
Paradigma pertama adalah paradigma postmodern. Postmodern merupakan paradigma yang membebaskan peneliti dalam mengekspresikan diri dan membawa ragam penulisan baru melalui cerita, puisi, gambar, komik, dialog imajiner, dll. Penelitian ini juga menggunakan metode studi auto|etnograpy. Menurut Mariana (2019) tanda “|” pada auto|etnography berarti kombinasi ruang lingkup belajar yang dilakukan secara bersamaan antara auto-etnography dan etnography. Implikasi dari penelitian ini yaitu peneliti melakukan refleksi diri terhadap pengalaman yang dialami saat masih SD ketika melakukan kunjungan ke Pintu Gerbang Majapahit dan kunjungan ketika melakukan penelitian.
 Paradigma kedua yaitu paradigma kritis. Paradigma ini bertujuan meningkatkan kesadaran berpikir secara kritis terhadap peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar dengan tujuan membangun moral .masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya (Taylor & Medina, 2013). Berpikir kritis ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan sebanyak mungkin dan mengingat kembali pengalaman yang dialami peneliti terkait dengan topik permasalahan. Dengan harapan, paradigma ini juga dapat memengaruhi partisipan sehingga terwujud untuk menciptakan perubahan baru dalam dunia pendidikan.
Paradigma ketiga adalah paradigma interpretif. Menurut Taylor & Medina (2013) paradigma interpretif merupakan paradigma yang bertujuan untuk menyelidiki sebuah budaya dengan mengulasnya bersama orang yang bersangkutan. Paradigma ini menggunakan metode etnography yakni dengan melakukan observasi, wawancara dan membangun hubungan dengan etis. Dalam paradigma ini, peneliti akan menjadi sumber data. Di mana peneliti akan melakukan refleksi diri secara kritis terhadap identitas diri dan pengalaman yang dialami. Selain itu, peneliti juga menggali informasi mengenai pandangan partisipan terkait hasil eksplorasi dengan melakukan wawancara semi terstruktur.









































Bagan 1. Prosedur Penelitian Transformatif

Berdasarkan bagan di atas, prosedur pertama peneliti menggunakan cultural-self knowing, critical knowing, dan visionary and ethical knowing. Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi kritis saat mengumpulkan data yakni berupa kesenjangan yang peneliti alami ketika masih kecil sampai sekarang serta berusaha mengingat kembali pengalaman sebelum melakukan penelitian tentang “Siapa diri peneliti? Kultur apa saja yang melekat pada diri peneliti? Bagaimana pengalaman peneliti berkunjung ke Pintu Gerbang Majapahit? Apakah konsep geometri dapat dieksplorasi dalam arsitektur Pintu Gerbang Majapahit?” untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan.
Prosedur kedua, peneliti menggunakan relational knowing, critical knowing, dan visionary and ethical knowing. Pada tahap ini, peneliti akan mengindentifikasi dan mengaitkan antara kebudayaan lokal dengan permasalahan yang dihadapi oleh diri peneliti. Peneliti juga akan melakukan observasi, wawancara bersama juru pelihara, dan dokumentasi terhadap Pintu Gerbang Majapahit.
Prosedur ketiga, peneliti menggunakan critical knowing, visionary and ethical knowing, dan knowing in action. Ketiga dimensi ini digunakan peneliti untuk melakukan akumulasi data dari hasil yang telah diperoleh selama proses dan setelah pengambilan data dengan mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Pada tahap ini peneliti juga menjabarkan berupa tulisan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan ditemukan mengenai konsep dan konteks Matematika dalam arsitektur Pintu Gerbang Majapahit dengan mempertimbangkan teori dan penelitian relevan serta sesuai dengan penelitian yang diteliti.
Prosedur kelima, peneliti menggunakan relational knowing, critical knowing, dan visionary and ethical knowing. Pada tahap ini, peneliti menggali informasi pada guru kelas yang mengajar matematika untuk mengetahui pandangan guru terhadap Pintu Gerbang Majapahit dan hasil eksplorasi konsep geometri dalam konteks matematika yang telah ditemukan oleh peneliti. Sehingga penemuan ini dapat menjadi cara yang efektif dan diterapkan pembelajaran matematika di SD.
Prosedur keenam, peneliti menggunakan critical knowing, visionary and ethical knowing, dan knowing in action. Di mana peneliti melakukan akumulasi data yang diperoleh selama proses dan setelah pengambilan data secara keseluruhan dengan menjabarkannya dalam bentuk tulisan. Penulisan tersebut juga mempertimbangkan teori dan penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian yang diteliti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif konteks matematika dalam arsitektur Pintu Gerbang Majapahit sebagai sumber belajar matematika.
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat diketahui bahwa Subjek penelitian terdiri dari peneliti, seorang juru pelihara Pintu Gerbang Majapahit yang bernama Bapak Zaki Aftoni, serta 2 guru kelas yakni Bu Kemi selaku guru kelas V dan Bu Siti selaku guru kelas VI di SDN Kalidoro Kabupaten Pati.
Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan teknik writing critical auto|etnography, writing as inquiry, dan postmodern interview. Pada teknik writing critical auto|etnography digunakan untuk menelaah pengalaman yang dialami dengan tujuan menjawab pertanyaan kritis peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang pertama. Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah yang pertama juga dilakukan teknik writing as inquiry menghasilkan data dalam bentuk cerita narasi terkait kehidupan kita yang penuh makna serta memperoleh bantuan orang lain dalam membangun aktivitas kita (Clandinin, & Rosiek, 2007). Kemudian, teknik postmodern interview menghasilkan data hasil wawancara yang dilakukan semi terstruktur dengan pendekatan postmodern yaitu menyajikan data dalam bentuk lain, seperti cerita, komik, dll.
Dalam menguji keaslian dan keontetikan data, peneliti menggunakan teknik keabsahan data antara lain verisimilitude, critical reflexivity, trustworthiness, dan authenticity. Menggunakan teknik verisimilitude membuat pembaca ikut serta dalam merasakan atau seolah mengalami kejadian seperti dalam data cerita yang disajikan oleh peneliti. Menggunakan teknik critical reflexivity peneliti melakukan refleksi diri sehingga memunculkan pertanyaan-pertanyaan kritis secara berulang-ulang dan mampu menyadarkan pembaca betapa pentingnya penelitian ini.
Selanjutnya teknik trustworthiness, menurut Guba & Lincoln (1989) standar trustworthiness meliputi empatkriteria yakni credibility, transferability, dependability, dan fairness. Pada kriteria credibility dilakukan klarifikasi data secara langsung dan berulang-ulang serta melakukan memberchecking untuk mengecek keakuratan hasil penelitian. Kriteria transferability memberikan deskripsi lengkap dan sistematis menggunakan 5W+1H. Kriteria dependability digunakan untuk mengetahui kesinambungan data satu dengan data yang lain. Kriteria confirmability untuk mengonfirmasi referensi atau sumber data yang jelas dalam penelitian. Kemudian, authenticity digunakan untuk melihat keotentikan puisi dan cerita yang telah ditulis. Keotentikan fairness mengetahui keaslian data melalui pembahasan dan konfirmasi data yang diperoleh peneliti dari pihak yang terlibat. Kriteria educative dibuktikan dengan pemahaman dan pemberian apresiasi oleh partisipan terhadap hasil eksplorasi mengenai konteks matematika yang diintegrasikan dengan Pintu Gerbang Majapahit.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.	Data hasil studi auto|etnography mengenai konsep geometri sekolah dasar yang ditemukan dari hasil eksplorasi peneliti berdasar pengalaman maupun pengamatan pada arsitektur pintu gerbang Majapahit
Penelitian ini mengupas pandangan peneliti terhadap Pintu Gerbang Majapahit melalui auto|ethnography berdasarkan analisis cerita pengalaman peneliti. Dalam cerita yang telah dipaparkan dalam judul “Kunjungan Wisata ke Pintu Gerbang Majapahit”, peneliti memaparkan bahwa ketika masih duduk di SD kelas IV sekolah peneliti melakukan study tour di Pintu Gerbang Majapahit. Selama kunjungan, peneliti menemukan bentuk-bentuk ukiran pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit yang menyerupai bangun datar dan garis. Hal ini memicu keingintahuan peneliti sekarang untuk melakukan penelitian terhadap Pintu Gerbang Majapahit. Selain data yang diperoleh dari diri peneliti, penelitian ini juga melibatkan pengalaman dari Juru Pelihara Pintu Gerbang Majapahit. 
Berbicara mengenai Pintu Gerbang Majapahit, peneliti menemukan adanya hubungan antara konsep geometri SD dengan arsitektur Pintu Gerbang Majapahit. Peneliti melakukan observasi terhadap Pintu Gerbang Majapahit. Peneliti melakukan pengamatan secara teliti pada setiap ukiran-ukiran arsitektur Pintu Gerbang Majapahit. Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan ukiran-ukiran pada pintu yang mengandung konsep gometri. Berikut peneliti akan memaparkan pengalaman peneliti secara naratif dalam melakukan observasi Pintu Gerbang Majapahit.

Mengamatimu Lebih Dalam
Alarm handphone saya berdering, tanda pengingat untuk berkunjung ke Pintu Gerbang Majapahit telah tiba. Hari Rabu itu saya harus bangun lebih awal dari biasanya. Yaaa.. karena hari ini saya akan mengunjungi Pintu bersejarah di tempat tinggal saya. Setelah pekerjaan rumah beres, saya bersiap diri. Sebelum itu, saya persiapkan diri dengan memilih pakaian yang sopan dan tidak lupa memakai hijab sebagai mahkota saya. Sedikit touch up wajah dan parfum agar saya terlihat lebih segar. Tak lupa saya whatsapp sahabat saya untuk menemani ke Pintu Gerbang Majapahit.
Waktu sudah menunjukkan pukul 13.00 WIB. Saya dan sahabat saya akan pergi ke Pintu Gerbang Majapahit. Sebelum berangkat ke Pintu, kami sepakat untuk makan siang terlebih dahulu. Mengingat melakukan kegiatan itu membutuhkan tenaga dan pikiran yang fresh. Hehe... Setelah perut kenyang, kami bersiap untuk tancap gas ke Pintu Gerbang Majapahit.
Sesampainya di lokasi, saya langsung mengamati Pintu Gerbang Majapahit. Pandangan pertama saya langsung tertuju pada ukiran-ukiran yang indah dan unik pada daun pintu utama. Saya menemukan beberapa bangun datar dan sudut pada bagian pintu utama. Tak lupa saya segera ambil ponsel pada tas dan saya dokumentasikan. Kemudian, saya melanjutkan mengamati bentuk demi bentuk dengan teliti pada setiap arsitektur pintu untuk menemukan konsep geometri.
Ketika saya amati baik-baik, ternyata pada daun pintu utama terdiri dari 4 bagian, di mana setiap bagian menunjukkan gambar wayang yang berbeda-beda. Selain itu, peneliti juga menemukan bentuk-bentuk ukiran pada bagian kanan kiri pintu yang berupa bunga dan tumbuhan. Terbesit dalam pikiran dan benak saya akan keingintahuan terhadap arsitektur wayang dan tumbuhan tersebut. Terlihat dari tampilannya, gambar tersebut memiliki makna dan karakter tersendiri.

Berdasarkan pengalaman yang telah dipaparkan, peneliti menemukan bangun datar dan sudut pada pintu. Selain itu, peneliti juga tertarik dengan ukiran-ukiran pada daun pintu utama yang menunjukkan adanya gambar wayang dan bagian kanan kiri pintu yang terdapat bentuk tumbuhan. Peneliti meyakini bahwa setiap bagian yang terdapat gambar wayang dan tumbuhan tersebut memiliki makna dan karakter masing-masing. Dalam membantu menjawab keyakinan peneliti, peneliti melakukan wawancara dengan juru pelihara Pintu Gerbang Majapahit untuk menemukan jawabannya. Juru Pelihara menyatakan bahwa:
“Jadi, adanya gambar-gambar ini menunjukkan silsilah majapahit yang menggambarkan Kerajaan Majapahit. Di mana adanya perang antara Damar Wulan dengan Minak Jingga. Ini juga didukung dengan ciri khas atap Majapahit yakni gambar Barong.”
Berdasarkan pemaparan responden yaitu menegaskan bahwa arsitektur gambar pada pintu memiliki makna tersendiri. Selain itu, bentuk-bentuk gambar tersebut juga menunjukkan silsilah Majapahit dan membuktikan bahwa pintu tersebut peninggalan dari Kerajaan Majapahit jaman dahulu.    
Berbicara mengenai pengalaman peneliti, peneliti menemukan beberapa konsep geometri SD dari hasil observasi pada Pintu Gerbang Majapahit. Peneliti mendokumentasikan gambar yang mengandung konsep geometri SD.









Pada gambar 3 menunjukkan simbol Barong. Di mana simbol Barong merupakan ciri khas dari Kerajaan Majapahit. Bagian gambar 3 ini ditemukan konsep geometri antara lain bangun datar trapesium samakaki, persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran, dan setengah lingkaran.








Pada gambar 4 merupakan gambar dari Putri Kencana Wungu. Pada arsitektur pintu bagian pertama ini ditemukan konsep geomteri berupa bangun datar segitiga, trapesium siku-siku, lingkaran, setengah lingkaran, dan sudut lancip.

Tabel 3. Identifikasi Bagian Daun Pintu Utama Kiri Bawah
No.	Gambar	Bentuk





Pada gambar 5 merupakan gambar dari Raden Damarwulan dan pamongnya Sabdopalon. Pada arsitektur pintu bagian pertama ini ditemukan konsep geometri berupa bangun datar persegi panjang, belah ketupat, segienam, trapesium, lingkaran, setengah lingkaran dan sudut lancip. 

Tabel 4. Identifikasi Bagian Daun Pintu Utama Kanan Bawah
No.	Gambar	Bentuk




Pada gambar 6 merupakan gambar dari Menak Jingga. Konsep geometri yang ditemukan pada arsitektur ini antara lain bangun datar segitiga, setengah lingkaran, lingkaran, sudut tumpul dan sudut lancip.

Tabel 5. Identifikasi Bagian Daun Pintu Utama Kanan Atas
No.	Gambar	Bentuk
1.		Segitiga 
2.		Lingkaran, setengah lingkaran, sudut tumpul

Pada gambar 7 menunjukkan peperangan antara Raden Damarwulan dengan Menak Jingga. Konsep geometri yang ditemukan pada arsitektur ini antara lain bangun datar segitiga, lingkaran, setengah lingkaran, dan sudut tumpul.

Tabel 6. Identifikasi Kanan Kiri Penyangga Daun Pintu
No.	Gambar	Bentuk
1.		Segiempat, segienam, lingkaran, dan setengah lingkaran.
2.		Segitiga, lingkaran
3.		Segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat)

Pada gambar 8 juga memiliki arsitektur yang indah. Arsitektur tersebut menyerupai tumbuhan. Pada arsitektur kanan dan kiri tiang penyangga daun pintu ini ditemukan konsep geometri berupa bangun datar segiempat, segienam, segitiga, lingkaran, dan setengah lingkaran.
Berdasarkan pemaparan hasil eksplorasi yang telah ditemukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa Pintu Gerbang Majapahit kaya dengan konsep geometri SD. Konsep geometri yang ditemukan sangat bervariasi mulai dari garis, bangun datar, bangun ruang, simetri, dan sudut.
2.	Data hasil postmodern interview pandangan guru terhadap hasil eksplorasi konsep geometri pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit.































Berdasarkan hasil wawancara, guru mengungkapkan respon positif terhadap konteks yang disampaikan oleh peneliti. Guru sangat mendukung hasil eksplorasi dari pengintegrasian matematika dengan Pintu Gerbang Majapahit. Hasil data juga menunjukkan bahwa penelitian yang telah ditemukan dapat menjadi inovasi baru dalam pengembangan sumber belajar bagi peserta didik. Sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak selalu monoton dan dapat mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam berpikir kritis serta mengembangkan kreatifitasnya.































Berdasarkan tanggapan dari guru kelas dapat disimpulkan bahwa semua bentuk ukiran yang ada pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit merupakan geometri. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya bangun yang ditemukan oleh peneliti dan guru kelas. Mulai dari berbagai macam bangun simetris dan asimetris. Bermacam-macam garis, baik garis lurus maupun garis lengkung. Bangun datar seperti segitiga (segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi), segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, trapesium), dan segienam, lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter, juring), dan setengah lingkaran. Bangun ruang berupa balok dan trapesium segiempat. Berbagai jenis sudut yaitu sudut lancip dan sudut tumpul. Dengan demikian, guru kelas menunjukkan respon positif terhadap hasil eksplorasi pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit.
Pada data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa hasil eksplorasi yang dilakukan peneliti mempengaruhi persepsi guru SD yang mengajar matematika. Dimana guru mengungkapkan bahwa secara tidak langsung peneliti telah mengajak untuk menemukan konsep geometri pada Pintu Gerbang Majapahit yang belum pernah terpikirkan sebelumnya oleh guru kelas SD. 
Pembahasan
1.	Bagaimanakah konsep geometri sekolah dasar yang ditemukan dari hasil eksplorasi peneliti berdasar pengalaman maupun pengamatan pada arsitektur pintu gerbang Majapahit?
Selama melakukan kunjungan ke Pintu Gerbang Majapahit, peneliti belum menyadari adanya konsep matematika pada arsitekturnya. Setiap melakukan kunjungan, peneliti hanya melihat-lihat dan mendengarkan cerita sejarah dari Pintu Gerbang Majapahit tanpa memperhatikan secara detail bentuk ukiran-ukirannya. Setelah melakukan observasi, peneliti menemukan banyak konsep geometri pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit. Pernyataan ini juga didukung oleh Nur’aini, dkk. (2017) mengenai pengertian geometri yaitu suatu bidang matematika yang mempelajari mengenai titik, garis, bidang dan ruang beserta sifatnya, ukuran-ukuran, dan hubungan satu dengan yang lain. Hal ini membuktikan bahwa seluruh ukiran pada pintu menunjukkan konsep geometri. 
Pada Gambar 3 ditemukan konsep geometri bangun datar trapesium samakaki, persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran, dan setengah lingkaran. Gambar 4 ditemukan konsep geomteri berupa bangun datar segitiga, trapesium siku-siku, lingkaran, setengah lingkaran, dan sudut lancip. Kemudian, pada gambar 5 juga ditemukan konsep geometri berupa bangun datar persegi panjang, belah ketupat, segienam, trapesium, lingkaran, setengah lingkaran dan sudut lancip. Selanjutnya pada gambar 6, konsep geometri yang ditemukan pada arsitektur ini antara lain bangun datar segitiga, setengah lingkaran, lingkaran, sudut tumpul dan sudut lancip. Konsep geometri yang ditemukan pada arsitektur gambar 7 antara lain bangun datar segitiga, lingkaran, setengah lingkaran, dan sudut tumpul. Pada arsitektur kanan dan kiri tiang penyangga daun pintu ini ditemukan konsep geometri berupa bangun datar segiempat, segienam, segitiga, lingkaran, dan setengah lingkaran.
Berdasarkan bentuk-bentuk yang telah ditemukan menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara matematika dengan Pintu Gerbang Majapahit. Ernest et al. (2016) juga menyampaikan bahwa matematika mempunyai ikatan dengan budaya yang diwarnai oleh nilai-nilai pembuatnya dan konteks budayanya. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Marhummah, (2020), Perkasa (2019), Febrianti (2020), Dhiajeng Wulandari & Budiarto (2020) yang berhasil menemukan konsep matematika pada budaya lokal setempat dan bangunan bersejarah. 
2.	Bagaimanakah pandangan guru terhadap hasil eksplorasi konsep geometri pada arsitektur pintu gerbang Majapahit sebagai sumber pembelajaran matematika di sekolah dasar?
Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah ditemukan, peneliti melakukan konfirmasi terkait kepada guru kelas SD yang mengajar matematika. Respon yang diberikan oleh guru terhadap hasil eksplorasi sangat positif. Guru berpendapat bahwa Pintu Gerbang Majapahit dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi peserta didik. Menurut Abdullah (2012) sumber belajar dapat berupa apa saja seperti orang, pesan, alat, bahan, teknik, dan latar yang digunakan menjadi sumber dalam kegiatan belajar serta mampu meningkatkan mutu belajar. Guru juga mengungkapkan bahwa pengenalan budaya lokal pada peserta didik di zaman sekarang ini sangat diperlukan untuk menambah wawasan budaya di daerah tempat tinggalnya. Oleh karena itu, peneliti menciptakan inovasi baru dengan mengaitkan matematika dan Pintu Gerbang Majapahit. 
Guru menilai bahwa penelitian yang ditemukan sangat bagus dan dianggap sebagai inovasi baru dalam pendidikan terutama pembelajaran matematika. Di mana dengan mengintegrasikan antara Pintu Gerbang Majapahit dan pembelajaran matematika akan membuat anak lebih bersemangat karena yang dipelajari tidak hanya itu-itu saja. Pernyataan ini juga disampaikan oleh Ernest et al. (2016) mengenai peran matematika yang bertujuan untuk menganalisis, mempertanyakan, menantang, dan mengkritik dalam pendidikan. Kegiatan bereksplorasi ini, akan menciptakan rasa ingin tahu yang tinggi  pada peserta didik. Sependapat dengan Anwar (2016) yang menyatakan bahwa benda konkret mampu meningkatkan rasa keingintahuan dan kemampuan peningkatan tanya jawab serta menciptkan suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik akan lebih paham, mengerti, dan menalar konsep geometri yang ditemukan. Hal ini juga ditegaskan oleh Ardana (2018) bahwa matematika tidak hanya berhubungan tentang kemampuan dalam berhitung, tetapi juga melibatkan kecakapan dalam berpikir dan bernalar. Peserta didik juga akan merasa terhibur dalam melakukan kegiatan eksplorasi, sehingga tidak hanya tahu konsep geometri tetapi juga sejarah dari Pintu Gerbang Majapahit.
Penelitian ini juga membuka pola pikir guru terhadap polemik yang disampaikan dan merasakan apa yang dialami oleh peneliti. Penelitian ini secara tidak langsung mengubah pandangan guru terhadap Pintu Gerbang Majapahit. Di mana sebelumnya guru hanya memandang Pintu Gerbang Majapahit sebagai budaya lokal atau peninggalan sejarah, kini Pintu Gerbang Majapahit dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk pembelajaran matematika. Itu artinya peneliti berhasil membawa perubahan yang menggabungkan pemikiran kritis dengan tindakan kritis dalam memengaruhi partisipan (Kitchenham, 2008). Guru menyampaikan bahwa konsep geometri yang ditemukan pada Pintu Gerbang Majapahit ini dapat diterapkan pada semua kelas, baik kelas rendah maupun kelas tinggi. Hal ini juga didukung dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ada pada Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018. Bagi kelas rendah, Pintu ini dapat dijadikan sumber belajar di mana anak diajak untuk menemukan konsep geometri. Sedangkan bagi kelas tinggi, penemuan ini dapat membantu dalam membantu dalam memahami sifat-sifat bangun dan menghitung ukurannya.
Berdasarkan diskusi yang dilakukan bersama guru kelas SD, guru kelas juga menemukan konsep geometri. Mulai dari berbagai macam bangun simetris dan asimetris. Bermacam garis, baik garis lurus maupun garis lengkung. Bangun datar seperti segitiga (segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi), segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, trapesium), dan segienam, lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter, juring), dan setengah lingkaran. Bangun ruang berupa balok dan trapesium segiempat. Berbagai jenis sudut seperti sudut lancip dan sudut tumpul. Dengan demikian, responden menunjukkan respon positif terhadap hasil eksplorasi pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit. Berikut ini pemaparan Kompetensi Dasar (KD) sesuai konsep geometri SD yang telah ditemukan pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit.
No.	Kompetensi Dasar	Konteks Pintu Gerbang Majapahit	Konsep Geometri
1.	Kelas I3.6 Mengenal bangun ruang dan bangun datar dengan mengguna-kan berbagai benda konkret3.7 Mengiden-tifikasi bangun datar yang dapat disusun membentuk pola pengubinan3.8 Menjelaskan ruas garis dengan menggunakan model konkret bangun datar dan bangun ruangKelas II3.8 Menjelaskan ruas garis dengan menggunakan model konkret bangun datar dan bangun ruang3.9 Menjelaskan bangun datar dan bangun ruang berdasarkan ciri-cirinya3.10 Menjelaskan pola barisan bangun datar dan bangun ruang menggunakan gambar atau benda konkret	Bagian atas pintu 	LingkaranPersegiPersegi panjangSegitigaPola segitiga
		Bagian daun pintu utama kiri atas	SegitigaLingkaranSegienamPersegi panjangPola persegi panjangPola segitiga
		Bagian daun pintu utama kiri bawah	LingkaranSegiempatSegienam Pola persegi panjang
		Bagian daun pintu utama kanan bawah	SegitigaLingkaranSegienamPola persegi panjang
		Bagian daun pintu utama kanan atas	SegitigaLingkaranSegienam Pola persegi panjangPola segitiga
		Kanan kiri tiang penyangga daun pintu	Belah ketupatPersegi panjangPersegi SegienamLingkaranSegitigaPola segitigaBalok
3.	Kelas III3.10 Menjelaskan dan menentukan keliling bangun datar3.11 Menjelaskan sudut, jenis sudut (sudut siku-siku, sudut lancip, dan sudut tumpul), dan satuan pengukuran tidak baku3.12 Menganalisis berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifatyang dimilikiKelas IV3.8 Menganalisis sifat-sifat segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat	Bagian atas pintu 	LingkaranPersegiPersegi panjangSegitigaTrapesiumSetengah lingkaran
		Bagian daun pintu utama kiri atas	SegitigaLingkaranSegienamPersegi panjangSetengah lingkaranSudut lancip
		Bagian daun pintu utama kiri bawah	SegitigaLingkaranSegienamSetengah lingkaranSudut lancipSudut tumpul
		Bagian daun pintu utama kanan bawah	SegitigaLingkaranSegienamSetengah lingkaranSudut lancipSudut tumpul
		Bagian daun pintu utama kanan atas	SegitigaLingkaranSetengah lingkaranSegienam Sudut tumpul
		Kanan kiri tiang penyangga daun pintu	Belah ketupatPersegi panjangPersegi SegienamLingkaranSetengah lingkaranSegitiga
5.	Kelas V3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga3.6 Menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok)	Kanan kiri tiang penyangga daun pintu	Balok 
6.	Kelas VI3.4 Menjelaskan titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, dan juring3.6 Membandingkan prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola.3.7 Menjelaskan bangun ruang yang merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas permukaan dan volumenya	Bagian atas pintu 	Titik pusatJuringPrisma 
		Bagian daun pintu utama kiri atas	JuringDiameterJari-jari
		Bagian daun pintu utama kanan atas	Juring
		Kanan kiri tiang penyangga daun pintu	Balok 





Melalui data auto|ethnography peneliti dan refleksi kritis yang dilakukan oleh peneliti bersama juru pelihara dan guru menunjukkan adanya konsep geometri SD pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit. Konsep geometri yang telah ditemukan antara lain berbagai macam garis, bangun datar, bangun ruang, sudut, simetri lipat dan simetri putar, pola pengubinan, titik pusat, juring, jari-jari, dan diameter. 
Berdasarkan pandangan guru terhadap hasil eksplorasi yaitu konteks Pintu Gerbang Majapahit dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. Penelitian ini juga secara tidak langsung mengubah pandangan guru terhadap Pintu Gerbang Majapahit. Hal ini ditunjukkan oleh guru yang sebelumnya hanya memandang Pintu Gerbang Majapahit sebagai budaya lokal atau peninggalan sejarah, kini Pintu Gerbang Majapahit dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk pembelajaran matematika. Implikasi dari hasil penemuan ini menjadi inovasi baru dalam pendidikan terutama pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan semangat, kreatifitas, dan rasa ingin tahu terhadap konsep geometri. Selain belajar matematika, peserta didik juga akan mengenal kebudayaan lokal di tempat tinggalnya. Pada penelitian ini, peneliti juga menemukan miskonsepsi terkait bangun datar segienam yang disampaikan oleh guru. Padahal, pada kenyataannya bangun datar segienam tidak harus memiliki panjang sisi dan besar sudut yang sama. 
Saran
1.	Bagi sekolah dan guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan menciptakan inovasi baru dalam mengembangkan eksplorasi konsep matematika yang diintegrasikan dengan budaya.
2.	Bagi peneliti lain kedepannya, diharapkan mampu mengembangkan eksplorasi konsep matematika lain dan menjadikan penelitian ini sebagai referensi.
3.	Bagi peneliti berikutnya, dapat menjadikan penemuan ini untuk merancang pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan KD dan materi yang sesuai.
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Wawancara juru pelihara Pintu Gerbang Majapahit












Visionary and ethical knowing


































Kanan Kiri Tiang Penyangga Daun Pintu


Bagaimana pandangan ibu terhadap hasil eksplorasi geometri SD pada arsitektur Pintu Gerbang Majapahit?

Bagus ini. dengan seperti ini anak itu rasa ingin tahunya semakin tinggi dan insyaalah dia akan lebih paham, lebih mengerti, lebih menalar. Anak juga lebih semangat, dalam arti yang dihitung tidak hanya hal-hal yang sifatnya itu-itu saja tetapi lebih ke ada budayanya. Dengan begitu, dia mengeksplorasinya akan betul-betul karena memang dia langsung praktek. Dengan menerapkan konsep geometri ini, bagus itu, kami sebagai guru di sini guru kelas 6 utamanya senang. Dengan begini saya yakin anak akan lebih merasa tertarik dan tertantang. Di samping itu ada rasa senang juga. Kalau misalnya hanya sekadar matematika melulu menghitung ini bentuk segitiga. Tapi, dia tidak tahu kenyataannya konsepnya yang sebenarnya. Kalau seperti ini dia bisa tahu konsepnya dengan terhibur pula dan tahu sejarahnya. Meskipun tidak lebih mengutamakan sejarahnya, tapi nanti yang diutamakan konsep geometrinya. (Bu Siti, Kelas VI)

Sangat bagus itu. Jadi itu bisa lebih memajukan kebudayaan. Anak-anak juga tidak hanya berfokus pada  buku saja. Kan setiap anak memiliki kreatifitas sendiri.





Kalo menurut saya, ini semua termasuk geometri. Dalam pintu ini, menurut saya kumpulan dari bangun simetri dan asimetri, seperti bunga2 garis melengkung ini kan (Gambar 9) asimetri. Sedangkan, bangun-bangun datar seperti segitiga, segiempat, segienam, lingkaran ini  (Gambar 9) tergolong bangun simetri. (Bu Kemi, Kelas V)
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